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The Influence of Tafsir Tarbawi in the Formation of Religious Character in Schools 
 
Abstract.  This study aims to examine the influence of Tafsir Tarbawi in shaping religious character 
in schools. Tafsir Tarbawi, as an interpretative approach that integrates character education values 
with the understanding of the Qur’an, is believed to play a significant role in shaping students re;igious. 
Using qualitative approach, this research involves literature analysis and in-depth interviews with 
religious teachers, school principals, and students in several schools that implement the Tafsir Tarbawi 
method in their religious education processes. The research findings indicate that Tafsir Tarbawi 
significantly contributes to the formation of students religious character. This approach not only 
teaches the understanding of Qur’anic texts but also instills the moral and ethical values contained 
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within religious teachings. The implementation of Tafsir Tarbawi in schools not only enhances 
students religious knowledge but also strengthens their religious behaviors, including discipline, 
empathy, and social responsibility. Furthermore, Tafsir Tarbawi facilitates students in understanding 
the relationship between religious teachings and daily life, encouraging them to apply religious 
principles in practical actions. The study also identifies several challenges in the application of Tafsir 
Tarbawi, such as a lack of resources and training for educators, as well as resistance to changes in 
traditional teaching methods. Thus, the conclusion of this study is that Tafsir Tarbawi holds great 
potential for strengthening the formation of students religious continous efforts to enhance teachers 
capacities and provide adequate resources. It is hoped that the findings of this research can contribute 
to the development of religion-based character education in Indonesia, particularly in the context of 
Qur’anic studies in schools. 
 
Keywords: Tafsir Tarbawi, Religious Character Formation, Religious Education, Schools, Character 
Education.  
 
Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tafsír Tarbawi dalam pembentukan 
karakter agama di sekolah. Tafsír Tarbawi, sebagai pendekatan tafsír yang mengintegrasikan nilai-nilai 
pendidikan karakter dengan pemahaman Al-Qur’an, diyakini memiliki peran penting dalam 
membentuk karakter agama peserta didik. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini melibatkan 
analisis literatur dan wawancara mendalam dengan guru agama, kepala sekolah, dan siswa di beberapa 
sekolah yang menerapkan metode tafsír Tarbawi dalam proses pembelajaran agama. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tafsír Tarbawi berkontribusi secara signifikan dalam pembentukan karakter 
agama siswa. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan pemahaman teks-teks Al-Qur’an, tetapi juga 
menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam ajaran agama. Implementasi tafsír 
Tarbawi di sekolah-sekolah tidak hanya meningkatkan pengetahuan agama siswa, tetapi juga 
memperkuat perilaku religius mereka, termasuk kedisiplinan, rasa empati, dan tanggung jawab 
sosialSelain itu, tafsír Tarbawi memfasilitasi siswa dalam memahami hubungan antara ajaran agama 
dengan kehidupan sehari-hari, serta mendorong mereka untuk menerapkan prinsip-prinsip agama 
dalam tindakan nyata. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan tafsír 
Tarbawi, seperti kurangnya sumber daya dan pelatihan bagi pendidik, serta resistensi terhadap 
perubahan metode pembelajaran tradisional. Dengan demikian dari penelitian ini adalah bahwa tafsír 
Tarbawi memiliki potensi besar dalam memperkuat pembentukan karakter agama siswa di sekolah, 
namun membutuhkan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas guru dan menyediakan 
sumber daya yang memadai. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan pendidikan karakter berbasis agama di Indonesia, khususnya dalam konteks 
pembelajaran Al-Qur’an di sekolah. 
 
Kata Kunci: Tafsír Tarbawi, Pembentukan Karakter Agama, Pendidikan Agama, Sekolah, Pendidikan 
Karakter.  
 
 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam proses 

pendidikan di Indonesia. Dalam konteks pendidikan agama, karakter tidak hanya 
berkaitan dengan pemahaman ajaran agama itu sendiri, tetapi juga dengan 
penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan kemajuan 
zaman, tantangan dalam membentuk karakter agama di kalangan pelajar semakin 
kompleks. Fenomena moralitas yang menurun, pengaruh teknologi yang pesat, serta 
tantangan globalisasi menuntut adanya strategi pendidikan yang efektif untuk 
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kokoh 
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dalam karakter dan kepribadiannya. Salah satu pendekatan yang dapat memperkuat 
karakter agama siswa adalah melalui tafsír Tarbawi.  

Tafsír Tarbawi merupakan sebuah pendekatan dalam mempelajari Al-Qur’an 
yang mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter dengan penafsiran teks-teks 
Al-Qur’an. Konsep ini dikembangkan oleh tokoh-tokoh pendidikan Islam dengan 
tujuan untuk menghubungkan ajaran Al-Qur’an dengan nilai-nilai moral yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran agama tidak hanya 
sebatas pada aspek teoritis, tetapi juga mendidik karakter dan perilaku siswa.Dalam 
konteks ini, tafsír Tarbawi menjadi relevan untuk dijadikan salah satu metode dalam 
pembelajaran pendidikan agama di sekolah, khususnya dalam membentuk karakter 
agama siswa. Namun, meskipun tafsír Tarbawi memiliki potensi yang besar dalam 
membentuk karakter agama, implementasinya dalam praktik pendidikan di sekolah 
masih belum banyak diteliti secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji pengaruh tafsír Tarbawi dalam pembentukan karakter 
agama di sekolah. 
 
Masalah Penelitian 
  Meskipun tafsír Tarbawi dianggap dapat memberikan kontribusi positif dalam 
pembentukan karakter agama, masih banyak aspek yang perlu digali lebih lanjut 
terkait efektivitas pendekatan ini dalam konteks pendidikan di sekolah. Beberapa 
masalah yang muncul antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh tafsír Tarbawi terhadap perkembangan karakter agama 
siswa di sekolah? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi tafsír Tarbawi di sekolah? 
3. Bagaimana persepsi guru dan siswa terhadap penerapan tafsír Tarbawi dalam 

proses pembelajaran agama? 
4. Apa dampak jangka panjang dari penggunaan tafsír Tarbawi dalam 

pembentukan karakter agama? 
  Pertanyaan-pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa meskipun tafsír 
Tarbawi berpotensi memberikan kontribusi besar, masih ada kekurangan 
pemahaman mengenai sejauh mana pendekatan ini efektif dalam konteks 
pembelajaran agama di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji secara 
mendalam tentang pengaruh tafsír Tarbawi terhadap pembentukan karakter agama 
di sekolah. 
 
Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, antara lain: 
1. Untuk mengidentifikasi pengaruh tafsír Tarbawi terhadap pembentukan 

karakter agama di kalangan siswa sekolah. 
2. Untuk mengeksplorasi proses implementasi tafsír Tarbawi dalam pembelajaran 

agama di sekolah. 
3. Untuk mengungkap tantangan dan kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa 

dalam penerapan tafsír Tarbawi. 
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4. Untuk memberikan rekomendasi tentang penerapan tafsír Tarbawi yang lebih 
efektif dalam pembelajaran pendidikan agama di sekolah. 

 
Tinjauan Pustaka 
  Tinjauan pustaka dalam penelitian ini berfokus pada dua aspek utama, yaitu 
tafsír Tarbawi sebagai pendekatan pendidikan dalam mempelajari Al-Qur’an dan 
peran pendidikan agama dalam pembentukan karakter agama di sekolah. 
Pemahaman terhadap kedua aspek ini sangat penting untuk menggali bagaimana 
tafsír Tarbawi dapat memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter agama 
siswa di sekolah. 
 
Tafsír Tarbawi: Konsep dan Implementasi 
  Tafsír Tarbawi adalah sebuah pendekatan dalam menafsirkan Al-Qur’an yang 
tidak hanya berfokus pada pemahaman teks secara normatif dan ekspositori, tetapi 
juga mengaitkan tafsír tersebut dengan aspek pendidikan karakter. Dalam tafsír ini, 
setiap ayat Al-Qur’an yang dijelaskan bukan hanya bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan teologis semata, melainkan juga bertujuan untuk mendidik karakter 
moral dan etika peserta didik (Huda, 2010). Konsep tafsír Tarbawi didasarkan pada 
keyakinan bahwa Al-Qur’an adalah sumber utama pendidikan dan bahwa setiap 
ayatnya mengandung petunjuk yang dapat digunakan untuk membentuk perilaku 
moral, etika, dan karakter seseorang. 
  Menurut Quraish Shihab (1997), tafsír Tarbawi berbeda dengan tafsír 
tradisional pada umumnya karena menekankan pentingnya nilai-nilai pendidikan 
dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Pendekatan ini bertujuan untuk 
menginternalisasi nilai-nilai keagamaan yang terkandung dalam teks Al-Qur’an 
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tafsír ini, dalam konteks 
pendidikan, mengarah pada pembentukan pribadi yang baik, disiplin, bertanggung 
jawab, dan peduli terhadap sesama. 
  Tafsír Tarbawi, seperti yang dijelaskan oleh M. Natsir (2007), dapat diterapkan 
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, terutama dalam membangun hubungan 
yang harmonis antara individu dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitar. 
Oleh karena itu, tafsír ini dapat dijadikan sebagai landasan untuk membentuk 
karakter agama siswa di sekolah. Beberapa riset sebelumnya (Saefudin, 2018; 
Ramadhan, 2019) menunjukkan bahwa pengajaran tafsír yang berbasis pendidikan 
karakter memiliki dampak positif dalam memperbaiki akhlak siswa, meningkatkan 
empati sosial, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab mereka terhadap lingkungan. 
 
Pendidikan Agama dan Pembentukan Karakter Agama 
  Pendidikan agama di Indonesia memiliki tujuan ganda, yaitu mengembangkan 
pemahaman terhadap ajaran agama serta membentuk karakter moral dan etika 
peserta didik. Menurut Muhaimin (2011), pendidikan agama bukan hanya 
mengajarkan tentang norma dan hukum agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 
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tujuan pendidikan karakter yang menjadi bagian dari upaya menciptakan pribadi 
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia. 
  Sejalan dengan itu, pendidikan karakter agama bertujuan untuk membentuk 
sikap, perilaku, dan pola pikir siswa agar selaras dengan ajaran agama yang mereka 
pelajari. Karakter agama mencakup aspek-aspek seperti kejujuran, kedisiplinan, 
empati, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Pendidikan karakter agama, 
sebagaimana dikemukakan oleh Lickona (1991), harus dilaksanakan secara holistik 
dan menyeluruh, mencakup pengajaran yang melibatkan dimensi kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
  Dalam konteks pendidikan di sekolah, pembentukan karakter agama 
memerlukan pendekatan yang sistematis dan terintegrasi dengan kegiatan 
pembelajaran lainnya. Hal ini menjadi tantangan besar bagi pendidik untuk tidak 
hanya menyampaikan informasi agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral 
yang terkandung dalam ajaran agama kepada siswa. Oleh karena itu, diperlukan 
metode dan pendekatan yang tepat untuk menumbuhkan karakter agama yang 
kokoh pada diri siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah dengan 
memanfaatkan tafsír Tarbawi dalam proses pembelajaran agama. 
 
Tafsír Tarbawi dalam Pembentukan Karakter Agama Siswa 
  Integrasi tafsír Tarbawi dalam pembelajaran agama di sekolah menawarkan 
sebuah solusi untuk mencapai tujuan pembentukan karakter agama yang utuh. 
Pendekatan tafsír Tarbawi bukan hanya mengedepankan pemahaman teks, tetapi 
juga berusaha menghubungkan makna ayat dengan realitas kehidupan siswa sehari-
hari. Seperti yang dikemukakan oleh Anwar (2015), tafsír Tarbawi menekankan 
pentingnya penerapan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan pribadi dan sosial, yang 
berdampak langsung pada pembentukan karakter. 
  Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan tafsír Tarbawi 
dalam pengajaran agama di sekolah dapat memberikan dampak yang positif terhadap 
perkembangan karakter siswa. Dalam kajian oleh Murtadho (2018), ditemukan bahwa 
siswa yang diajar dengan menggunakan tafsír Tarbawi menunjukkan peningkatan 
dalam aspek moralitas, seperti rasa tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian sosial. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami konsep-
konsep agama dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka. 
  Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2020) juga 
menunjukkan bahwa pendekatan tafsír Tarbawi dapat meningkatkan kesadaran 
siswa akan pentingnya nilai-nilai keagamaan dalam mengatasi masalah sosial dan 
pribadi. Sebagai contoh, siswa yang diajar dengan tafsír Tarbawi lebih cenderung 
untuk menunjukkan perilaku empatik terhadap teman-temannya yang 
membutuhkan bantuan dan lebih aktif dalam kegiatan sosial. 
  Namun, meskipun banyak studi yang menunjukkan hasil positif, tantangan 
terbesar dalam implementasi tafsír Tarbawi adalah kurangnya pelatihan bagi guru 
dalam menggunakan metode ini secara efektif. Seperti yang dicatat oleh Hidayat 
(2019), meskipun banyak sekolah yang tertarik untuk menerapkan tafsír Tarbawi, 
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namun keterbatasan sumber daya dan kurangnya pemahaman guru terhadap metode 
ini masih menjadi hambatan utama dalam penerapannya di kelas. 
 
Tantangan dalam Implementasi Tafsír Tarbawi di Sekolah 
  Meskipun tafsír Tarbawi memiliki potensi besar untuk memperkuat 
pembentukan karakter agama siswa, implementasinya di sekolah tidak tanpa 
hambatan. Beberapa tantangan yang sering ditemukan dalam penerapan tafsír 
Tarbawi di sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Sumber Daya: Banyak sekolah yang menghadapi keterbatasan 
dalam hal fasilitas dan materi pembelajaran untuk mendukung implementasi 
tafsír Tarbawi. Guru-guru yang belum terlatih dalam pendekatan ini juga 
menjadi salah satu kendala utama (Ahmad, 2017). 

2. Resistensi terhadap Perubahan: Banyak pendidik dan pihak sekolah yang masih 
terikat pada metode pembelajaran tradisional yang lebih berfokus pada hafalan 
dan teori semata. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk memperkenalkan 
tafsír Tarbawi secara bertahap, serta memberikan pelatihan kepada guru-guru 
mengenai pendekatan ini. 

3. Kurangnya Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat: Pendidikan karakter 
agama tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga keluarga dan 
masyarakat. Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung 
pendidikan agama berbasis tafsír Tarbawi menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan implementasi pendekatan ini (Syamsuddin, 2016 

  Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa tafsír Tarbawi 
menawarkan sebuah pendekatan yang integratif dan efektif dalam pembelajaran 
agama di sekolah. Dengan menghubungkan teks-teks Al-Qur’an dengan nilai-nilai 
karakter yang dapat diterapkan dalam kehidupan siswa, tafsír Tarbawi dapat 
membantu membentuk karakter agama yang kuat dan kokoh. Namun, implementasi 
metode ini memerlukan upaya yang lebih besar, baik dalam hal pelatihan guru, 
penyediaan sumber daya, maupun dukungan dari orang tua dan masyarakat. 
Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan literatur mengenai tafsír 
Tarbawi dan memberikan kontribusi dalam mengembangkan pendidikan agama 
yang lebih holistik dan kontekstual di sekolah-sekolah Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
untuk menggali pengaruh tafsír Tarbawi dalam pembentukan karakter agama di 
sekolah. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang terjadi, terutama 
terkait dengan peran tafsír Tarbawi dalam pendidikan agama dan karakter di sekolah. 
Berikut ini adalah uraian lebih lanjut mengenai metode penelitian yang digunakan.  
 
Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus dipilih karena 
penelitian ini berfokus pada pengaruh tafsír Tarbawi dalam konteks pembelajaran 
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agama di beberapa sekolah tertentu. Peneliti akan mengamati dan menganalisis 
bagaimana tafsír Tarbawi diterapkan di sekolah, serta dampaknya terhadap 
pembentukan karakter agama siswa. 
 
Lokasi dan Subjek Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah yang menerapkan tafsír Tarbawi 
dalam pembelajaran agama, baik di tingkat SMP maupun SMA. Pemilihan lokasi 
dilakukan berdasarkan sekolah-sekolah yang telah mengimplementasikan tafsír 
Tarbawi secara konsisten dalam kurikulum pendidikan agama mereka. 
Subjek penelitian terdiri dari: 

1. Guru agama yang mengajarkan tafsír Tarbawi, 
2. Siswa yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran tafsír Tarbawi, 
3. Kepala sekolah yang mendukung penerapan metode tafsír Tarbawi di sekolah. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut: 
1. Observasi Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Wawancara dilakukan 

dengan guru agama, kepala sekolah, dan siswa untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang penerapan tafsír Tarbawi di sekolah serta 
dampaknya terhadap pembentukan karakter agama siswa. Wawancara ini juga 
berfokus pada tantangan dan kendala yang dihadapi dalam penerapan tafsír 
Tarbawi. 
Peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan tafsír Tarbawi, baik secara langsung di dalam kelas maupun 
melalui dokumentasi pembelajaran. Observasi ini bertujuan untuk melihat 
bagaimana tafsír Tarbawi diterapkan dalam praktik serta interaksi antara guru 
dan siswa selama proses belajar mengajar. 

2. Dokumentasi: Dokumentasi yang relevan, seperti kurikulum pendidikan agama 
yang menggunakan tafsír Tarbawi, materi ajar, dan hasil karya siswa, juga 
dianalisis untuk mengetahui sejauh mana tafsír Tarbawi diterapkan dalam 
proses pembelajaran.  

 
Analisis Data 
  Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yang bersifat deskriptif 
analitik. Proses analisis data dilakukan dalam beberapa tahap: 
1. Koding: Peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, seperti pengaruh tafsír Tarbawi terhadap 
pemahaman agama siswa, perubahan perilaku siswa, serta kendala dalam 
penerapan tafsír Tarbawi. 

2. Kategorisasi: Data yang telah dikodekan kemudian dikelompokkan dalam 
kategori yang relevan, misalnya kategori mengenai pengaruh tafsír Tarbawi 
terhadap pembentukan karakter, tantangan dalam penerapan, serta persepsi 
siswa dan guru terhadap tafsír Tarbawi. 
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3. Interpretasi: Peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang telah 
dikategorikan untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 
pengaruh tafsír Tarbawi dalam pembentukan karakter agama siswa di sekolah.  

 
PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam penelitian ini akan difokuskan pada hasil temuan 
mengenai pengaruh tafsír Tarbawi terhadap pembentukan karakter agama siswa di 
sekolah. Pembahasan juga akan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam 
implementasi tafsír Tarbawi serta memberikan saran untuk meningkatkan efektivitas 
penggunaan metode ini dalam pembelajaran agama. 
 
Pengaruh Tafsír Tarbawi dalam Pembentukan Karakter Agama Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan tafsír Tarbawi memberikan 
dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter agama siswa. Seperti yang 
ditemukan dalam observasi di kelas, penggunaan tafsír Tarbawi tidak hanya 
membantu siswa memahami makna dan tafsír ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi juga 
menanamkan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam teks tersebut. 

Siswa yang belajar dengan pendekatan tafsír Tarbawi menunjukkan 
peningkatan dalam sikap dan perilaku religius, seperti disiplin, tanggung jawab, dan 
kepedulian terhadap sesama. Misalnya, dalam salah satu temuan, siswa yang 
sebelumnya kurang memperhatikan ibadah wajib, setelah diajarkan dengan tafsír 
yang menghubungkan nilai moral dalam Al-Qur’an, mulai menunjukkan 
peningkatan dalam hal keinginan untuk menjalankan ibadah dengan lebih baik. 

Guru agama yang menerapkan tafsír Tarbawi juga melaporkan bahwa mereka 
dapat lebih mudah membimbing siswa dalam menghubungkan ajaran agama dengan 
tindakan sehari-hari. Hal ini tidak hanya mencakup peningkatan akhlak siswa, tetapi 
juga peningkatan kesadaran mereka tentang pentingnya hidup berdampingan 
dengan orang lain dalam semangat tolong-menolong dan saling menghormati. 
 
Tantangan dalam Penerapan Tafsír Tarbawi 

Meskipun terdapat hasil positif, penerapan tafsír Tarbawi di sekolah juga 
dihadapkan pada beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 
pelatihan bagi guru. Beberapa guru mengaku kesulitan dalam mengintegrasikan tafsír 
Tarbawi secara efektif karena kurangnya pemahaman mengenai metode ini dan 
keterbatasan materi pembelajaran yang berbasis tafsír Tarbawi. Beberapa guru juga 
merasa terbebani dengan kurikulum yang padat dan sulit untuk menyelipkan metode 
ini secara maksimal. 

Selain itu, resistensi terhadap perubahan metode pengajaran juga menjadi 
kendala. Beberapa pihak, baik itu guru maupun orang tua, masih berpegang pada 
metode pembelajaran agama yang lebih tradisional, yang lebih fokus pada hafalan 
dan pemahaman teks tanpa mengaitkannya dengan pembentukan karakter. Hal ini 
mempengaruhi kecepatan implementasi tafsír Tarbawi di sekolah. 
 
 



` 

 

 

Vol. 2, No. 1 (2025) 
 ISSN: 3063-9050 

 

Classroom: Journal of Islamic Education 
https://classroom.hellowpustaka.id 

 

44 
 

Nana Supriatna, Iskandar Mirza 
Pengaruh Tafsir Tarbawi Dalam Pembentukan Karakter Agama di Sekolah 

Persepsi Siswa terhadap Tafsír Tarbawi 
Siswa yang terlibat dalam penelitian ini menunjukkan tanggapan yang positif 

terhadap penerapan tafsír Tarbawi. Mereka merasa bahwa pendekatan ini membuat 
mereka lebih mudah memahami dan mengaplikasikan ajaran agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Banyak siswa yang mengungkapkan bahwa tafsír Tarbawi 
membantu mereka tidak hanya memahami konteks agama, tetapi juga memberikan 
wawasan tentang bagaimana menjadi pribadi yang lebih baik, lebih peduli, dan 
bertanggung jawab. 

Namun, beberapa siswa juga menyatakan bahwa penerapan tafsír Tarbawi 
terkadang terasa lebih berat dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lebih 
sederhana, terutama bagi siswa yang masih kesulitan dalam memahami ajaran agama 
secara mendalam. Hal ini menunjukkan perlunya adaptasi dalam cara penyampaian 
materi agar siswa dapat lebih mudah mencerna nilai-nilai yang ada dalam tafsír 
Tarbawi. 
 
Saran untuk Meningkatkan Penerapan Tafsír Tarbawi 

Berdasarkan temuan penelitian, ada beberapa saran yang dapat diberikan 
untuk meningkatkan efektivitas penerapan tafsír Tarbawi dalam pembelajaran agama 
di sekolah: 
1. Peningkatan pelatihan bagi guru agama mengenai cara mengimplementasikan 

tafsír Tarbawi secara efektif dalam pembelajaran. 
2. Pengembangan materi ajar yang berbasis tafsír Tarbawi, yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa di berbagai tingkatan pendidikan. 
3. Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam mendukung penerapan tafsír 

Tarbawi, sehingga pembentukan karakter agama siswa tidak hanya menjadi 
tanggung jawab sekolah, tetapi juga keluarga dan masyarakat. 

 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tafsir tarbawi dalam 
pembentukan karakter agama di sekolah. Tafsir tarbawi, yang merupakan 
pendekatan tafsir dengan penekanan pada aspek pendidikan dan pembentukan 
karakter, terbukti memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter agama 
siswa. Berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
kuesioner, beberapa temuan utama sebagai berikut: 
1. Pemahaman Agama yang Lebih Mendalam: Penggunaan tafsir tarbawi dalam 

proses pembelajaran agama di sekolah membantu siswa untuk memahami ajaran 
agama dengan lebih mendalam. Tafsir ini tidak hanya menjelaskan teks-teks Al-
Qur'an, tetapi juga mengaitkan pesan-pesan tersebut dengan kehidupan sehari-
hari dan nilai-nilai karakter yang perlu diterapkan dalam kehidupan siswa. Hal ini 
mendorong siswa untuk lebih menginternalisasi ajaran agama dalam setiap aspek 
kehidupannya. 

2. Peningkatan Karakter Spiritual dan Etika: Melalui tafsir tarbawi, siswa diajarkan 
untuk memahami konsep moralitas, etika, dan spiritualitas dalam agama secara 
praktis. Pengajaran yang berfokus pada nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 
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jawab, kesabaran, dan empati terbukti mampu membentuk karakter agama yang 
kuat pada siswa. Banyak siswa yang melaporkan peningkatan dalam sikap dan 
perilaku positif setelah mengikuti pengajaran yang berbasis tafsir tarbawi. 

3. Pengaruh Terhadap Perilaku Sosial Siswa: Salah satu aspek yang paling signifikan 
adalah perubahan perilaku sosial siswa, seperti peningkatan dalam interaksi sosial 
yang lebih baik, rasa toleransi yang lebih tinggi terhadap perbedaan, serta 
kepedulian terhadap sesama. Tafsir tarbawi mengajarkan pentingnya berbagi, 
peduli terhadap orang lain, dan saling menghormati dalam konteks kehidupan 
bermasyarakat. 

4. Peran Guru dalam Implementasi Tafsir Tarbawi: Guru memiliki peran penting 
dalam menyampaikan tafsir tarbawi secara efektif. Dalam penelitian ini, guru yang 
telah dilatih dan memahami metodologi tafsir tarbawi menunjukkan kemampuan 
yang lebih baik dalam membimbing siswa untuk mengaitkan pemahaman agama 
dengan nilai-nilai karakter yang diharapkan. Keberhasilan implementasi tafsir 
tarbawi sangat bergantung pada cara guru menyampaikan materi dan 
menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter agama siswa. 

5. Tantangan dalam Implementasi Tafsir Tarbawi: Meskipun tafsir tarbawi 
menunjukkan hasil yang positif, ada beberapa tantangan dalam implementasinya, 
seperti kurangnya sumber daya yang memadai, keterbatasan waktu, dan 
perbedaan latar belakang pendidikan guru. Diperlukan upaya lebih lanjut untuk 
meningkatkan pelatihan bagi guru dan penyediaan materi yang lebih terstruktur 
agar tafsir tarbawi dapat diterapkan dengan optimal di sekolah. 

 
Pembahasan 

Tafsir Tarbawi merupakan pendekatan tafsir yang menekankan pada aspek 
pendidikan (tarbawi) untuk membentuk karakter dan moralitas siswa. Berbeda 
dengan tafsir tradisional yang cenderung fokus pada penjelasan literal teks-teks Al-
Qur'an, tafsir tarbawi berusaha untuk menggali nilai-nilai pendidikan yang 
terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an dan menerapkannya dalam konteks 
pembentukan karakter. Dalam konteks ini, tafsir tarbawi tidak hanya menjelaskan 
makna-makna ilmiah dari ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi juga berupaya untuk 
memadukan ajaran-ajaran agama dengan nilai-nilai kehidupan yang relevan bagi 
pengembangan kepribadian dan perilaku siswa.  
 
1. Pemahaman Agama yang Lebih Mendalam  

Salah satu aspek utama yang diperoleh siswa melalui tafsir tarbawi adalah 
pemahaman agama yang lebih mendalam. Dalam proses pembelajaran yang berbasis 
tafsir tarbawi, siswa diajak untuk memahami makna hakiki dari ayat-ayat Al-Qur'an 
yang tidak hanya dilihat dari sudut pandang ibadah ritual, tetapi juga bagaimana 
ajaran tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam 
memaknai ayat yang berbicara tentang keadilan, siswa tidak hanya belajar bahwa 
keadilan adalah perintah agama, tetapi juga diajak untuk merefleksikan bagaimana 
konsep tersebut seharusnya diterapkan dalam hubungan sosial, seperti menghormati 



` 

 

 

Vol. 2, No. 1 (2025) 
 ISSN: 3063-9050 

 

Classroom: Journal of Islamic Education 
https://classroom.hellowpustaka.id 

 

46 
 

Nana Supriatna, Iskandar Mirza 
Pengaruh Tafsir Tarbawi Dalam Pembentukan Karakter Agama di Sekolah 

hak-hak orang lain, berlaku adil dalam mengambil keputusan, serta menghindari 
diskriminasi. 

Tafsir tarbawi mengintegrasikan konsep-konsep keagamaan dengan 
pendidikan karakter yang membantu siswa untuk mengerti bahwa setiap tindakan 
mereka adalah bagian dari ketaatan kepada Allah, baik dalam konteks spiritual 
maupun sosial. Dengan demikian, pemahaman agama tidak terbatas hanya pada 
aspek ibadah pribadi, tetapi juga bagaimana membentuk interaksi yang harmonis 
dalam masyarakat. 
 
2. Peningkatan Karakter Spiritual dan Etika 

Salah satu tujuan utama dari pendidikan agama adalah membentuk karakter 
yang baik, baik dari segi spiritual maupun etika. Tafsir tarbawi memberikan 
pendekatan yang sangat relevan dalam mencapai tujuan ini. Sebagai contoh, tafsir 
tarbawi tidak hanya mengajarkan siswa untuk beribadah dengan benar, tetapi juga 
memberikan pemahaman tentang bagaimana cara berperilaku yang sesuai dengan 
ajaran agama. Nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, tanggung jawab, kerja keras, 
dan empati diajarkan secara eksplisit melalui ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara 
tentang sifat-sifat orang yang bertakwa, yang menjadi teladan bagi siswa. 

Melalui tafsir tarbawi, siswa juga diberikan contoh-contoh konkret dari 
kehidupan Nabi Muhammad SAW yang berhubungan langsung dengan sikap dan 
perilaku sehari-hari. Misalnya, kisah tentang kesabaran Nabi dalam menghadapi 
cobaan, kejujurannya dalam berdagang, atau empatinya terhadap kaum miskin, 
menjadi bahan pembelajaran yang sangat efektif dalam pembentukan karakter agama 
siswa. 
 
3. Pengaruh terhadap Perilaku Sosial Siswa 

Tafsir tarbawi juga berperan penting dalam mempengaruhi perilaku sosial 
siswa. Dalam konteks ini, tafsir tarbawi mengajarkan kepada siswa untuk tidak hanya 
peduli pada hubungan vertikal antara hamba dan Tuhan, tetapi juga hubungan 
horizontal antara sesama manusia. Nilai-nilai Islam yang diajarkan melalui tafsir 
tarbawi menekankan pentingnya rasa solidaritas sosial, tolong-menolong, dan 
menghormati sesama. 

Misalnya, tafsir terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan zakat, sedekah, 
dan kepedulian terhadap sesama menjadi sarana untuk mengajarkan pentingnya 
empati dan rasa peduli terhadap orang lain. Hal ini mendorong siswa untuk tidak 
hanya fokus pada kepentingan diri sendiri, tetapi juga peduli dengan kesejahteraan 
orang lain, baik itu teman, keluarga, maupun masyarakat di sekitar mereka. Dengan 
cara ini, siswa tidak hanya memahami kewajiban agama tetapi juga bagaimana peran 
mereka sebagai bagian dari masyarakat yang lebih luas. 
 
4. Peran Guru dalam Implementasi Tafsir Tarbawi 

Keberhasilan implementasi tafsir tarbawi sangat bergantung pada peran guru 
sebagai fasilitator pembelajaran. Guru bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi 
juga sebagai teladan dalam menerapkan nilai-nilai yang diajarkan. Dalam konteks 
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tafsir tarbawi, guru diharapkan untuk mampu mengaitkan ayat-ayat Al-Qur'an 
dengan konteks kehidupan siswa dan memberikan bimbingan yang berkelanjutan. 

Pengajaran tafsir tarbawi memerlukan pendekatan yang kreatif dan inovatif 
dari guru agar materi yang diajarkan dapat diterima dengan baik oleh siswa. Hal ini 
juga melibatkan penggunaan metode-metode yang menarik seperti diskusi, studi 
kasus, dan penerapan langsung dalam kehidupan sehari-hari. Guru yang menguasai 
tafsir tarbawi dengan baik akan lebih mampu menyampaikan pesan-pesan moral dan 
karakter yang terkandung dalam Al-Qur'an secara lebih efektif. 

Selain itu, guru juga diharapkan untuk memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengembangkan potensi diri mereka dalam bidang agama dan karakter. Hal ini 
dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti pengembangan karakter di luar 
jam pelajaran agama, seperti kegiatan ekstrakurikuler, pembinaan rohani, atau 
pengajaran keterampilan hidup berbasis nilai-nilai agama. 
 
5. Tantangan dalam Implementasi Tafsir Tarbawi 

Meskipun tafsir tarbawi menawarkan banyak potensi positif dalam 
pembentukan karakter agama, terdapat beberapa tantangan dalam penerapannya di 
sekolah. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu dalam proses 
pembelajaran. Kurikulum yang padat seringkali membuat waktu untuk membahas 
tafsir tarbawi menjadi terbatas, sehingga pengajaran karakter agama tidak dapat 
diberikan secara optimal. 

Selain itu, tantangan lainnya adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan 
guru dalam menerapkan tafsir tarbawi secara efektif. Tidak semua guru agama 
memiliki pelatihan atau keahlian khusus dalam mengajarkan tafsir tarbawi, yang 
dapat membatasi dampak positif dari pendekatan ini. Oleh karena itu, penting untuk 
memberikan pelatihan dan pendampingan yang lebih baik kepada para guru untuk 
memastikan bahwa mereka dapat mengajarkan tafsir tarbawi dengan baik. 

Keterbatasan sumber daya juga menjadi tantangan dalam implementasi tafsir 
tarbawi. Sekolah-sekolah dengan fasilitas yang terbatas mungkin kesulitan untuk 
menyediakan bahan ajar atau fasilitas yang mendukung pembelajaran agama berbasis 
tafsir tarbawi secara maksimal. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
tafsir tarbawi memiliki pengaruh yang signifikan dalam pembentukan karakter 
agama di sekolah. Tafsir tarbawi, yang mengedepankan aspek pendidikan dan 
pengembangan karakter berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an, 
memberikan dampak positif terhadap pemahaman agama, pembentukan moralitas, 
serta sikap sosial siswa. 

Pertama, tafsir tarbawi membantu siswa untuk memahami ajaran agama 
dengan lebih mendalam dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 
mengajak siswa untuk tidak hanya memahami teks-teks Al-Qur'an secara kognitif, 
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tetapi juga menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam sikap dan perilaku 
mereka. 

Kedua, implementasi tafsir tarbawi turut berkontribusi pada peningkatan 
karakter spiritual dan etika siswa, seperti kejujuran, kesabaran, tanggung jawab, dan 
empati. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai agama, siswa dapat 
mengaplikasikan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan mereka, baik di lingkungan 
sekolah maupun masyarakat. 

Ketiga, tafsir tarbawi juga berperan penting dalam mempengaruhi perilaku 
sosial siswa, mendorong mereka untuk lebih peduli terhadap sesama, menghargai 
perbedaan, dan menjunjung tinggi nilai-nilai solidaritas dalam kehidupan sosial. 
Siswa yang dibekali dengan bpengajaran tafsir tarbawi lebih mampu untuk 
berinteraksi secara positif dan harmonis dengan lingkungan sekitar mereka. 

Keempat, peran guru sangat penting dalam implementasi tafsir tarbawi. Guru 
yang memiliki pemahaman yang baik tentang tafsir tarbawi dan mampu 
menyampaikannya dengan metode yang kreatif dan kontekstual dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran serta mendorong siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai 
yang dipelajari dalam kehidupan nyata. 

Namun, tantangan dalam implementasi tafsir tarbawi, seperti keterbatasan 
waktu, keterbatasan sumber daya, serta kurangnya pelatihan bagi guru, perlu 
mendapat perhatian lebih untuk memastikan keberhasilan penerapan tafsir tarbawi 
secara optimal di sekolah. 

Secara keseluruhan, tafsir tarbawi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 
pembentukan karakter agama siswa di sekolah. Untuk itu, dibutuhkan kerjasama 
antara pihak sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat untuk mendukung proses 
pembelajaran yang berbasis tafsir tarbawi, sehingga tujuan pembentukan karakter 
agama dapat tercapai secara maksimal. 
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